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Udara merupakan suatu media yang penting bagi kehidupan, tanpa udara akan tidak ada suatu kehidupan
diatas bumf. Kualitas udara kita cenderung menurun dari tahun ke tahun, akibat dari kegiatan-kegiatan
antropogenik, khususnya kegiatan-kegiatan transportasi yang mengemisikan gas-gas dari partikel dari
knalpot ke dalam udara, yang menyebabkan pencemaran udara.

Tingginyatingkat mobilitas kendaraankendaraan bermotor pribadi di DK Jakarta yang diikuti dengan
banyaknya pemakaian bahan bakar, yang kenyataannya tidak ramah lingkungan. Apabila keadaan ini terus
berlangsung tanpa ada pengel olaan, maka tentu sgja akan menyebabkan kehidupan penduduk perkotaan
menjadi terancam.

Batasan permasalahan meliputi sgjauh mana peranserta pemilik kendaraan-kendaraan pribadi dalam
memenuhi persyaratan-persyaratan termuat pada Keputusan Gubernur DK Jakarta Nomor 9512000 tentang:
Pemeriksaan Emisi dan Perawatan Kendaraan Bermotor Pribadi di Propinsi DKI Jakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Mengidentifikasi sumber-sumber polus yang kebanyakan berasal dari kendaraankendaraan bermotor
yang menurunkan kualitas udara ambient dalam bentuk gas-gas polutan , partikel dan asap.

2. Mengidentifikas peranserta masyarakat dan peranserta dalam pengel olaan kualitas udara perkotaan dalam
bentuk system pemeriksaan emisi dan perawatan dari kendaraan-kendaraan pribadi.

3. Mengidentifikas peransertainstitusi masyarakat dalam pemeriksaan emisi dan perawatan kendaraan-
kendaraan pribadi.

4. Mengidentifikasi faktor-faktor Kekuatan, Peluang, Kelemahan, dan Ancaman serta strategi yang
digunakan dalam pemeriksaan emisi dan perawatan kendaraankendaraan pribadi di propinsi DK Jakarta.
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberi masukan-masukan kepada pemilik kendaraan bermotor,
Pemerintah Propinsi DK Jakarta dan sumbangan ilmiah kepada pembangunan ilmu lingkungan hidup pada
umumnya. Hipotesis kerjayang diuji pada penelitian khususnya adalah bahwa masyarakat dapat
meningkatkan perannya dan peransertanyalewat sistem pemeriksaan emisi dan perawatan kendaraan-
kendaraan bermotor dalam rangka pengel olaan kualitas udara di DK Jakarta.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa para responden memiliki pengertian dan kesadaran tentang
peraturan-peraturan yang ada; namun mereka jarang secara teratur meng-tuned up kendaraan mereka
sebagaimana diinstruksikan dalam keputusan Gubernur. Para responden juga radar bahwa pencemaran udara
perkotaan kebanyakan disebabkan oleh emisi gas buang dan kendaraan-kendaraan bermotor. Kenyataannya
90% dari jumlah responden setuju diberlakukannya peraturan yang ketat, dan 87% menunjuk bahwa
pemerintah propins DK Jakarta mempunyai kewenangan untuk pengelolaan kualitas udara dan
pengendalian pencemaran udara. Hanya sekitar 43.2% dari pemilik kendaraan bermotor yang meng- tuned
up secarateratur, 15.4% hanya apabila ada kerusakan pads mesin kendaraan, dan sisanyaterdiri dari mereka
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yang tidak pernah meng-tuned up kendaraannya. Bengkel-bengkel mobil yang telah memperoleh ijin uji
emis di Jakarta Selatan menyatakan bahwa jumlah kendaraan pribadi yang memeriksan dan merawat masih
rendah.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini direkomendasikan bahwa sekalipun jumlah kendaraan motor pribadi
adalah tetap atau bertambah pada masa yang akan datang, jumlah Perjalanan (trips) perlu dikurangi, dan
para pemilik kendaraan bermotor perlu lebih memperhatikan penggunaan bahan bakar yang ramah
lingkungan, seperti basin yang tidak ber-timbal. Lebih jauh pula dianjurkan bahwa sistem baru perlu
menggal akkan untuk mendorong para pemilik kendaraan bermotor untuk memenuhi persyaratan-persyaratan
yang dituangkan dalam peraturan, dan suatu standar mutu peranserta masyarakat untuk menuju kepada
unjuk kerjayang professiona sangat diperlukan.

Strategi-strategi yang direkomendasikan dalam rangka program pemeriksaan emisi dan perawatan
kendaraan bermotor milik pribadi adalah sebagai berikut:

a) Strategi S-O, berdasarkan tingkat kesadaran masyarakat yang tinggi akan pengendalian pencemaran udara
lewat implementasi Keputusan Gubernur Nomor 95/2000 tentang Pemeriksaan Ernisi dan pemeliharaan
kendaraan bermotor milik pribadi,

b) Strategi W-O, untuk menyelenggarakan program sosialisasi berdasarkan kerjasama dan peranserta dalam
pengel olaan system pengawasan emisi dan perawatan kendaraan bermotor milik pribadi.

¢) Strategi S-T, menganjurkan dengan efektif kesadaran masyarakat yang tinggi dalam pembatasan jumlah
perjalanan perhari dari kendaraan bermotor.

d) Strategi W-T. Melaksanakan program sosialisasi yang lebih intensif untuk mengantisipasi dampak-
dampak yang ditimbulkan oleh mobilitas kendaraan bermotor yang tinggi.

Berdasarkan strategi-strategi yang direkomendasikan, kiranya jelas bahwa pemberlakuan persyaratan-
persyaratan yang ada pada keputusan Gubernur merupakan pengejawantahan salah satu dari upaya-upaya
untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan peningkatan budaya masyarakat dalam pelestarian kualitas
lingkungan lewat perubahan sikap dan perilaku dari pars pemilik, dan menuju kepada pengelolaan dari
lingkungan binaan dalam segi pengelolaan saranafisik dan infrastruktur seperti manajemen lalu-lintas dan
sarana pemantau kualitas udara dan lain-lain.

Community Participation In The Management Of Air Quality in the DKI Jakarta Province. ( A review of the
Gubernatorial Decree no 95/2000 on the Emission Inspection and Private Motor V ehicles Maintenance in
the DK Jakarta Province)Air constitutes an important mediafor life, without air not asingle life can exist
on this earth. The quality of our air tends to degrade from year to year, due to human activities, in particul ar
transportation activities which emit gases and ashes from the exhaust pipes into the air, causing air pollution.
The high rate of private motorcars mobility in the DKI Jakartais being followed by high consumption of
fuels, which are evidently not environmentally friendly. Such continuing condition if remains unmanaged,
will eventually cause the urban citizens life endangered.

The problem formulation is limited to what extent the participation of private motorcars owners comply to
the provisions contained in the DKI Jakarta Gubernatorial Decree no 95/2000 on The Emission Inspection
and Private Motor Vehicles Maintenance in the DKI Jakarta Province.

The objectives of the study are as follow:

1. Toidentify air pollution sources which are dominantly generated by motor vehicles which degrade the
ambient environmental quality in the forms of smoke and ash particles.



2. Toidentify the community perception and participation in the management of urban air quality in terms
of emission ingpection system and private motor vehicles maintenance.

3. Toidentify the community participation institutions in the emission inspection and private motor vehicles
maintenance.

4. To identify the Strength (S), Opportunity (0), Weakness (W), and Threat (T) factors and strategies which
are used in the emission inspection and private motor vehicles maintenance in the DK Jakarta Province.
The significance of the study is to provide strategic management inputs to the private motor vehicles
owners, the provincial Government of DK Jakarta, and scientific contribution to the development of
environmental sciencein general. The working hypothesis tested in this particular study is that the
community can promote their roles and participation through the emission inspection and private motor
vehicles maintenance system in terms of the DKI Jakartaair quality management.

Results of study indicate that the respondents have understanding and awareness of the existing regulations;
however they rarely let their cars to be tuned-up regularly as instructed by the Decree. The respondents are
also aware that urban air pollution is mostly caused by motor vehicles exhaust emissions. In fact 90% of the
total respondents agree that strict law enforcement should be conducted, and 87% indicate that the
provincial Government has authorities to manage the air quality and control air pollution. Only about 43,2%
of car owners regularly tuned - up their vehicles, 19,8% rarely tuned-up their vehicles, 15,4% only if they
have engine disorders, and the rest never let their vehicles being tuned - up. The licensed car workshop in
the South Jakarta admit that the rate of inspection and maintenance of private carsis quiet low.

Based on the results of study it is recommended that eventhough the number of private motor vehiclesis
constant or tends to increase in the future, the number of trips should be made decreased, and that car
owners should pay more attention toward environmental - friendly fuels utilization, such as the use of
unleaded gasoline. Further it is also recommend that a new system should be promoted to push the ownersto
comply to the legal provisions contained in the Decree, and a standard of quality of community participation
toward more professional performance is deemed necessary.

Recommended strategies in terms of emission inspection and private motor vehicles maintenance
programme are as follow:

a) S- 0 strategy, based on the high rate of community awareness of the air pollution control to implement
the DK Jakarta Gubernatorial Decree No 9512000 on the Emission inspection and private motor vehicles
maintenance.

b) W - 0 Strategy, to enhance the programme socialization based on cooperation or partnership in the
management system of inspection and maintenance of private motorcars

c) S- T Strategy, to render the high rate of community awareness more effective in the limitation of motor
car daily trips.

d) IN - T Strategy, to make the programme socialization more intensive to anticipate environmental inspacts
generated by the high rate of cars mobility.

Based on the recommended strategies, it is clear that the implementation of the provisions contained in the
Decree constitutes one of the efforts to preserve the living environmental function and the promotion of
socio - cultural environmental quality due to the owners behavioural changes, and toward better
management of the man - made environment in terms of the management of the physical means and
infrastructure such as traffic management, air quality monitoring devices, etc.



